Bintang di tengah-tengah foto ini adalah Betelgeuse. Betelgeuse berada di pundak rasi Orion
si Raksasa (atau dikenal juga sebagai Orion si Pemburu). Rasi merupakan gambaran benda,
bintang, atau manusia di langit yang dihasilkan dengan menghubungkan bintang- bintang



seperti dalam permainan menghubungkan titik-titik dengan garis. Orion mudah dikenali di
langit belahan bumi utara ketika musim dingin. Betelgeuse adalah bintang oranye-merah
yang berada di atas dan sebelah kiri sabut Orion yang terkenal. Kalau langit malam ini cerah,
cobalah keluar dan cari si Betelgeuse di langit,

Di foto ini Betelgeuse tampak kecil, tapi sebenarnya dia itu bintang Maharaksasa Merah,
ukurannya 1.000 kali lebih besar dan bersinar 100.000 kali lebih terang daripada Matahari.
Namun, pemandangan mengesankan ini tidak hadir begitu saja. Betelgeuse sedang dalam
perjalanannya menuju akhir hayatnya nanti berupa supernova yang dahsyat. Perhatikan foto
tadi, tampak si bintang telah mulai melepaskan materi dari lapisan luarnya.

Seperti Matahari, dahulu Betelgeuse juga bintang yang besarnya sedang-sedang saja. Namun,
seiring dengan bertambahnya usia, dia menggembung sebesar itu sehingga mulai tidak

lagi mampu mepertahankan materi yang ada di bagian luar. Materi ini dilontarkan ke ruang
angkasa dan membentuk busur sebagaimana yang kalian lihat di foto, melengkung di sebelah
kiri bintang.

Seperti Matahari, dahulu Betelgeuse juga bintang yang besarnya sedang-sedang saja. Namun,
seiring dengan bertambahnya usia, dia menggembung sebesar itu hingga mulai tidak bisa
menguasai materi di bagian luarnya. Materi ini dilontarkan ke ruang angkasa dan membentuk
busur sebagaimana yang kalian lihat di foto, melengkung di sebelah kiri bintang.

Kalau kalian perhatikan lebih seksama, kalian juga bisa melihat ada kumpulan materi berupa
garis lurus di sebelah kiri. Para ilmuwan yakin kalau garis ini bukan bagian dari si bintang
melainkan tepi awan gas dan debu yang disinari oleh Betelgeuse. Jika apa yang dikatakan
ilmuwan itu benar, tampaknya Betelgeuse tengah menuju suatu tumbukan.
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Sejauh-jauhnya jarak benda-benda di langit, Betelgeuse tergolong
bintang yang cukup dekat dengan Bumi. Artinya, nanti jika saatnya
tiba ketika dia menjadi supernova, dia akan menjadi pemandangan
spektakuler di langit malam, bersinar hampir seterang bulan
purnamal

This Space Scoop is based on a Press Release from ESA.
ESA


http://www.esa.int/Our_Activities/Space_Science/Betelgeuse_braces_for_a_collision
http://www.esa.int/esaCP/
http://www.esa.int/esaCP/
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